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• Memahami bahwa publik 
memiliki pola pikir yang berbeda 
dengan ilmuwan

• Perlu belajar bahasa "awam"
• Menyederhanakan yang rumit, 
bukan memperumit persoalan







Di setiap media massa, 
biasanya menyediakan 
kolom untuk pihak dari 
luar redaksi untuk 
menyampaikan 
gagasannya di halaman 
opini atau disebut juga op-
ed, merupakan singkatan 
"opposite the editorial 
page" atau "sampingan 
laman editorial". 
“Pergulatan pemikiran
dari ahli atas masalah
yang sedang berkembang
di masyarakat. KOMPAS
menempatkan artikel
sebagai intellectual 
exercise (asah
intelektual) bagi publik.”



1.Artikel harus asli, bukan plagiasi, 
bukan saduran, bukan terjemahan, 
bukan sekadar kompilasi, pun bukan 
sekadar rangkuman pendapat/buku 
orang lain.

2.Belum pernah dimuat di media atau 
penerbitan lain. Artikel yang sama, 
sebaiknya tidak dikirim ke media lain 
dalam waktu bersamaan.

3.Topik yang diuraikan atau dibahas 
merupakan sesuatu yang aktual, 
relevan, dan (sedangmenjadi) 
pembicaraan hangat di masyarakat.

4.Substansi yang dibahas menyangkut 
kepentingan umum, bukan 
kepentingan komunitas tertentu.

5.Artikel mengandung hal baru yang 
belum pernah dikemukakan penulis 
lain, baik informasi, pandangan, 
pencerahan, pendekatan, saran, 
maupun solusinya

6.Uraian yang disajikan bisa membuka 
pemahaman atau pemaknaan baru 
maupun inspirasi atas suatu masalah 
atau fenomena yang berkembang di 
masyarakat.

7.Artikel tidak boleh ditulis berdua atau 
lebih. Mengapa? Jangan sampai 
penulis yang satu menjadi lokomotif 
bagi penulis yang lain.

8.Penyajian artikel menggunakan bahasa 
populer/luwes, mudah dipahami 
pembaca yang heterogen dengan latar 
belakang pendidikan beragam.

9.Penyajian artikel tidak berkepanjangan. 
Panjang tulisan untuk:

- Artikel A, panjang 5.000 – 5.300 
karakter dengan 
space (sekitar 700 kata)
- Artikel B, panjang 4.500 – 5.000 
karakter dengan space (sekitar 600 
kata)

Kriteria 
Artikel 
“Opini”
Kompas

Tulisan dikirim ke:
opini@kompas.id
Dilengkapi identitas diri,  CV ringkas, dan no. Rekening

Per hari rata-rata 100 artikel yang dikirim, yang dimuat 
di koran Kompas 2-3 artikel, dan 4 artikel di Kompas.id

mailto:opini@kompas.id




Sudut Pandang 

Apa yang membuat sebuah tulisan 
menjadi cerita yang hebat? Apakah itu 
keindahan bahasanya? Atau data yang 
kuat? Keduanya penting, tetapi 
mungkin ada hal lain yang 
berkontribusi: memberi pembaca 
perspektif baru yang belum terpikirkan 
sebelumnya.







Fokus

Fokus bisa dilatih dengan merumuskan
angle/sudut pandang dalam satu
kalimat.

Contoh:

• Pangan fungsional semakin
dibutuhkan karena semakin banyak
penyakit terkait pola konsumsi tidak
sehat.

• Pangan fungsional yang bersumber
dari pangan lokal.



Struktur Op-Ed

1. Judul menarik, 
bukan click bait: 
menjawab
pertanyaan

2. Pembuka kuat: 
data, kisah, kutipan

3. Isi: 
narasi/data/kutipan/ 
argumen

4. Penutup: 
simpulan,refleksi, 
ajakan, harapan

Judul
Lead
Pulau Gag kecil saja. Sebuah titik di gugusan Raja 
Ampat, surga terakhir, begitu kata brosur wisata
yang dijajakan ke mancanegara. Namun, tak ada
surga yang abadi di negeri tambang. Di sini, 
tanah bisa dikeruk, laut bisa diuruk, dan hak
hidup bisa dihapus.
Argumen
Gag tergolong pulau kecil menurut UU No 
27/2007 juncto UU No 1/2014 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil. Luasnya jauh di bawah batas 200.000 
hektar. Maka, secara hukum, penambangan di 
sana semestinya dilarang.

Apa bedanya ini dengan praktik kolonial? Dulu, 
penjajah datang dengan senapan. Kini, korporasi
datang dengan izin tambang. Bahkan, VOC tak
pernah mengaku mewakili rakyat. Tapi, hari ini, 
pejabat yang memberikan izin tambang
mengibarkan bendera Merah Putih sambil
menggali lubang kematian, dan berteriak, 
”Jangan jadi antek asing!”

Perhatikan newspeg: pengait
aktual yang memberi relevansi



#1. Judul yang Menarik

• Judul adalah pintu pertama
tulisan.
• 80% pembaca hanya

membaca judul.
• Judul menentukan apakah

orang mau membaca lebih
lanjut atau tidak.
• Di media online, judul yang 

kuat = klik, diskusi, dan 
dampak.

• Spesifik, bukan umum atau 
kabur

• Punya nada (tone): bisa 
serius, lucu, tajam, atau 
ironis

• Mengandung kejutan atau 
paradoks

• Berupa pertanyaan, sikap, 
atau janji pembahasan

• Sering kali menggunakan:
o Metafora / Imaji
o Kata tanya / kutipan
o Kontras (X vs Y)



Lead, merupakan satu paragraf
pertama di awal tulisan yang bisa
membuat pembaca memutuskan
meneruskan membaca atau
sebaliknya menghentikannya. Oleh 
karena itu, penulis yang baik akan
benar-benar memikirkan lead yang 
menarik. 

#2. Pembuka kuat
Fungsi Lead
• Membangun suasana atau nada tulisan
• Menggambarkan peristiwa atau situasi

nyata
• Mengajukan pertanyaan atau

pernyataan tajam
• Memancing rasa ingin tahu atau konflik
Lead yang baik tidak menjelaskan
segalanya,  ia justru membuka ruang
berpikir.

Dalam tulisan populer, lead adalah jebakan yang 
sah, untuk membuat pembaca terus membaca.



#3. Isi
Op-Ed yang baik saat dibaca
menggugah pembaca, bukan
mengguruinya.
• Menjelaskan topik dengan

cara yang dekat dan relevan
• Menawarkan sudut

pandang atau sikap penulis
• Menggugah pikiran atau

emosi pembaca
• Menyajikan fakta, data, 

cerita, atau analisis secara
menarik

• Bisa mengajak berpikir atau
merasakan sesuatu yang 
baru

…..
Selain kesadaran konsumen, permintaan pangan fungsional dipicu menuanya populasi di 

dunia. Industri makanan fungsional pertama kali dikenalkan di Jepang pada 1980-an dan 
dikembangkan untuk mengurangi biaya kesehatan.
Marry K Schmidl, Presiden International Union of Food Science and Technology 
mengatakan, Kini, penuaan populasi terjadi di semua negara sehingga permintaan pangan
fungsional meningkat. Nilai pasar pangan fungsional dan pangan sehat diperkirakan 670 
miliar dollar AS pada 2024.
Teruo Miyazawa, profesor ilmu pangan dari Universitas Tohoku, Jepang, mengatakan, usia
harapan hidup penduduk di Jepang 86,61 tahun bagi perempuan dan untuk laki-laki 80,21 
tahun. Usia sehat bagi perempuan rata-rata 74,21 tahun dan laki-laki 71,9 tahun.
”Kesenjangan usia sehat dan harapan hidup itu menyebabkan besarnya biaya kesehatan,” 
katanya. Rata-rata sepertiga dari biaya kesehatan di Jepang demi mengatasi penyakit
terkait gaya hidup. Biaya kesehatan itu bisa ditekan dengan lebih banyak berolahraga dan 
menyediakan makanan sehat.
Atas dasar itu, sejak 1991 Pemerintah Jepang mengakui dan mengatur makanan yang 
memiliki fungsi kesehatan spesifik (FOSHU/Food for Specified Health Uses). Makanan
sehat (FOSHU) bagi mereka yang ingin menjaga kesehatan, termasuk mengendalikan
tekanan darah atau kolesterol. Produk FOSHU boleh dijual setelah diverifikasi Pemerintah
Jepang.
Pada 2001, Jepang menerbitkan aturan makanan yang diklaim punya fungsi nutrisi
tambahan (Foods with Nutrient Function Claim/FNFC) dan pada 2015 mengenai makanan
fungsional (Foods with Function Claims (FFC). Beda dengan FOSHU, klaim FFC tak perlu
diverisikasi pemerintah, tetapi harus didukung bukti saintifik dan melalui uji klinik.
Kini, lebih dari 1.000 ragam makanan dengan label kesehatan diproduksi dan diedarkan di 
Jepang, dari beras hipoalergi, minuman probiotik, hingga minuman kalsium. Pada 2019, 
nilai pasar pangan sehat di Jepang 1.450 miliar yen dan makanan dengan klaim kesehatan
900 miliar yen….



Isi Op-Ed yang Sebaiknya Dihindari
🚫 Terlalu Promosi/Advertoria
“Produk X adalah satu-satunya solusi
untuk kesehatan Anda! Konsumsilah
setiap hari dan rasakan perbedaannya.”
🚫 Tanpa Data atau Fakta Pendukung
““Pangan fungsional jelas lebih sehat, 
jadi kita harus memakannya lebih
sering.”
🚫 Clickbait atau Sensasional
“Rahasia panjang umur yang 
disembunyikan dari rakyat: makanlah
pangan ini setiap hari!”
🚫Menggurui atau Merendahkan
“Hanya orang bodoh yang tidak
memanfaatkan pangan fungsional.”

Isi Menarik Isi Membosankan / Lemah

Punya tokoh, cerita, atau
konflik nyata

Hanya berisi statistik atau
teori umum

Ada suara atau sikap penulis Netral tanpa arah

Gaya bahasa hidup dan 
bercerita Kaku dan penuh jargon

Menghubungkan isu besar 
ke kehidupan Jauh dari konteks pembaca

Mengajak berpikir atau 
merasa

Hanya menyampaikan, tidak
menggugah

Op-Ed yang baik bukan hanya menyampaikan
apa yang kamu tahu, tapi bagaimana kamu
bercerita dan menyampaikan sikap.
Tulis seolah kamu bicara pada seseorang yang 
cerdas, peduli, tapi tidak tahu apa-apa soal
topikmu.



#3. Penutup
Bagian Terakhir yang Justru
Paling Diingat

Penutup adalah kesan terakhir
yang tertinggal di pikiran
pembaca.
Di sinilah argumen dikuatkan, 
refleksi ditawarkan, atau ajakan
disampaikan.
Penutup yang kuat bisa
membuat tulisanmu:
• Menggugah
• Mengendap
• Menggerakkan

Lead Padat dan berdampak
• Bukan mengulang lead, tapi

menyambungnya secara reflektif
• Menutup dengan emosi, makna, atau ajakan
• Bisa menggunakan:

o Kutipan
o Pertanyaan retoris
o Pernyataan menggelitik
o Imaji atau metafora yang kuat

Tutup esaimu seolah kamu meninggalkan
sesuatu di benak pembaca; entah itu
pertanyaan, keresahan, harapan, atau bahkan
kemarahan.




